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ABSTRAK

Pengelolaan diri adalah teknik pengubahan perilaku yang dalam prosesnya konseli mengarahkan
perubahan perilakunya sendiri dengan suatu teknik atau kombinasi teknik teurapetik. Disiplin belajar adalah
sikap atau tingkah laku peserta didik yang patuh dan tertib dalam menjalankan kewajibannya untuk belajar
sesuai dengan aturan yang berlaku di sekolah maupun di rumah. Pengatasan masalah tersebut memerlukan
bantuan yang efektif dari konselor dan peneliti untuk meningkatkan disiplin belajar peserta didik kelas X
SMA Negeri 6 Kediri melalui teknik pengelolaan diri. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan
hubungan pengelolaan diri dengan peningkatan disiplin belajar peserta didik kelas X SMA Negeri 6 Kediri
Tahun 2014/2015. Penelitian ini termasuk dalam jenis kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini sejumlah 311
dan sampel penelitian berjumlah 104 peserta didik dengan teknik pengambilan random sampling. Metode
pengumpulan data yaitu dengan angket pengelolaan diri dan disiplin belajar. Teknik analisis data
menggunakan statistik deskriptif dan statistik inferensial. Hasil penelitian menunjukan bahwa ada hubungan
antara pengelolaan diri dengan disiplin belajar pada peserta didik kelas X di SMA Negeri 6 Kota Kediri
Tahun Pelajaran 2014/2015. Hal ini dibuktikan dengan uji analisis Correlational Product Moment yaitu N =
104 yang diperoleh r hitung 0,600 dan  r tabel 0,195 pada taraf signifikansi 5% sehingga r hitung ≥ r tabel (0,600 ≥
0,195).Berdasarkan hasil penelitian, disarankan konselor dapat membantu peserta didik untuk meningkatkan
disiplin belajar dengan menggunakan teknik pengelolaan diri, sehingga disiplin belajar peserta didik dapat
meningkat.

Kata kunci: Pengelolaan Diri, Disiplin, Belajar.

LATAR BELAKANG

Sekolah sebagai salah satu lembaga

pendidikan formal memiliki tujuan yang sama

dengan tujuan pendidikan nasional. Tujuan

pendidikan nasional menurut UU No. 20

tahun 2003 adalah untuk berkembangnya

potensi peserta didik agar menjadi manusia

yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan

Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,

berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi

warga negara yang demokratis serta

bertanggung jawab. Upaya mencapai tujuan

tersebut tidak selalu berjalan lancar karena

penyelenggaraan pendidikan bukan suatu

yang sederhana tetapi bersifat kompleks.

Artikel Skripsi
Universitas Nusantara PGRI Kediri

Yeni Sulistiana | 11.1.01.01.0321
FKIP - BK

simki.unpkediri.ac.id
|| 4||

HUBUNGAN KEMAMPUAN PENGELOLAAN DIRI DENGAN DISIPLIN BELAJAR

PESERTA DIDIK  KELAS X SMA NEGERI 6 KEDIRI TAHUN PELAJARAN 2014/2015

Yeni Sulistiana

11.1.01.01.0321

Program Studi Bimbingan dan Konseling

Dra. Khususiyah, M.Pd dan Dr. Kasman, M.Pd

UNIVERSITAS NUSANTARA PGRI KEDIRI

ABSTRAK

Pengelolaan diri adalah teknik pengubahan perilaku yang dalam prosesnya konseli mengarahkan
perubahan perilakunya sendiri dengan suatu teknik atau kombinasi teknik teurapetik. Disiplin belajar adalah
sikap atau tingkah laku peserta didik yang patuh dan tertib dalam menjalankan kewajibannya untuk belajar
sesuai dengan aturan yang berlaku di sekolah maupun di rumah. Pengatasan masalah tersebut memerlukan
bantuan yang efektif dari konselor dan peneliti untuk meningkatkan disiplin belajar peserta didik kelas X
SMA Negeri 6 Kediri melalui teknik pengelolaan diri. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan
hubungan pengelolaan diri dengan peningkatan disiplin belajar peserta didik kelas X SMA Negeri 6 Kediri
Tahun 2014/2015. Penelitian ini termasuk dalam jenis kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini sejumlah 311
dan sampel penelitian berjumlah 104 peserta didik dengan teknik pengambilan random sampling. Metode
pengumpulan data yaitu dengan angket pengelolaan diri dan disiplin belajar. Teknik analisis data
menggunakan statistik deskriptif dan statistik inferensial. Hasil penelitian menunjukan bahwa ada hubungan
antara pengelolaan diri dengan disiplin belajar pada peserta didik kelas X di SMA Negeri 6 Kota Kediri
Tahun Pelajaran 2014/2015. Hal ini dibuktikan dengan uji analisis Correlational Product Moment yaitu N =
104 yang diperoleh r hitung 0,600 dan  r tabel 0,195 pada taraf signifikansi 5% sehingga r hitung ≥ r tabel (0,600 ≥
0,195).Berdasarkan hasil penelitian, disarankan konselor dapat membantu peserta didik untuk meningkatkan
disiplin belajar dengan menggunakan teknik pengelolaan diri, sehingga disiplin belajar peserta didik dapat
meningkat.

Kata kunci: Pengelolaan Diri, Disiplin, Belajar.

LATAR BELAKANG

Sekolah sebagai salah satu lembaga

pendidikan formal memiliki tujuan yang sama

dengan tujuan pendidikan nasional. Tujuan

pendidikan nasional menurut UU No. 20

tahun 2003 adalah untuk berkembangnya

potensi peserta didik agar menjadi manusia

yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan

Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,

berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi

warga negara yang demokratis serta

bertanggung jawab. Upaya mencapai tujuan

tersebut tidak selalu berjalan lancar karena

penyelenggaraan pendidikan bukan suatu

yang sederhana tetapi bersifat kompleks.

Artikel Skripsi
Universitas Nusantara PGRI Kediri

Yeni Sulistiana | 11.1.01.01.0321
FKIP - BK

simki.unpkediri.ac.id
|| 4||

HUBUNGAN KEMAMPUAN PENGELOLAAN DIRI DENGAN DISIPLIN BELAJAR

PESERTA DIDIK  KELAS X SMA NEGERI 6 KEDIRI TAHUN PELAJARAN 2014/2015

Yeni Sulistiana

11.1.01.01.0321

Program Studi Bimbingan dan Konseling

Dra. Khususiyah, M.Pd dan Dr. Kasman, M.Pd

UNIVERSITAS NUSANTARA PGRI KEDIRI

ABSTRAK

Pengelolaan diri adalah teknik pengubahan perilaku yang dalam prosesnya konseli mengarahkan
perubahan perilakunya sendiri dengan suatu teknik atau kombinasi teknik teurapetik. Disiplin belajar adalah
sikap atau tingkah laku peserta didik yang patuh dan tertib dalam menjalankan kewajibannya untuk belajar
sesuai dengan aturan yang berlaku di sekolah maupun di rumah. Pengatasan masalah tersebut memerlukan
bantuan yang efektif dari konselor dan peneliti untuk meningkatkan disiplin belajar peserta didik kelas X
SMA Negeri 6 Kediri melalui teknik pengelolaan diri. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan
hubungan pengelolaan diri dengan peningkatan disiplin belajar peserta didik kelas X SMA Negeri 6 Kediri
Tahun 2014/2015. Penelitian ini termasuk dalam jenis kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini sejumlah 311
dan sampel penelitian berjumlah 104 peserta didik dengan teknik pengambilan random sampling. Metode
pengumpulan data yaitu dengan angket pengelolaan diri dan disiplin belajar. Teknik analisis data
menggunakan statistik deskriptif dan statistik inferensial. Hasil penelitian menunjukan bahwa ada hubungan
antara pengelolaan diri dengan disiplin belajar pada peserta didik kelas X di SMA Negeri 6 Kota Kediri
Tahun Pelajaran 2014/2015. Hal ini dibuktikan dengan uji analisis Correlational Product Moment yaitu N =
104 yang diperoleh r hitung 0,600 dan  r tabel 0,195 pada taraf signifikansi 5% sehingga r hitung ≥ r tabel (0,600 ≥
0,195).Berdasarkan hasil penelitian, disarankan konselor dapat membantu peserta didik untuk meningkatkan
disiplin belajar dengan menggunakan teknik pengelolaan diri, sehingga disiplin belajar peserta didik dapat
meningkat.

Kata kunci: Pengelolaan Diri, Disiplin, Belajar.

LATAR BELAKANG

Sekolah sebagai salah satu lembaga

pendidikan formal memiliki tujuan yang sama

dengan tujuan pendidikan nasional. Tujuan

pendidikan nasional menurut UU No. 20

tahun 2003 adalah untuk berkembangnya

potensi peserta didik agar menjadi manusia

yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan

Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,

berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi

warga negara yang demokratis serta

bertanggung jawab. Upaya mencapai tujuan

tersebut tidak selalu berjalan lancar karena

penyelenggaraan pendidikan bukan suatu

yang sederhana tetapi bersifat kompleks.



Artikel Skripsi
Universitas Nusantara PGRI Kediri

Yeni Sulistiana | 11.1.01.01.0321
FKIP - BK

simki.unpkediri.ac.id
|| 5||

Banyak faktor yang mempengaruhi

tercapainya tujuan pendidikan baik dari faktor

peserta didik maupun dari pihak sekolah.

Salah satu faktor yang berasal dari diri peserta

didik yaitu disiplin belajar yang rendah. Oleh

karena itu untuk mencapai tujuan pendidikan

salah satunya yaitu dengan meningkatkan

disiplin belajar peserta didik.

Disiplin belajar adalah sikap atau

tingkah laku peserta didik yang patuh dan

tertib dalam menjalankan kewajibannya untuk

belajar sesuai dengan aturan yang berlaku di

sekolah maupun di rumah. Menurut Gunarsah

(2012: 138) disiplin harus bersifat tetap

supaya anak dengan jelas mengetahui apa

yang tidak boleh dilakukan dan ia harus tahu

bahwa setiap perlanggaran akan

menyebabkan penolakan dari orang tua atau

orang lain. Disiplin harus diterapkan supaya

semua yang menjadi kewajiban dapat

dilaksanakan dengan baik. Belajar menurut

Sugiono (2010: 8) adalah suatu proses yang

dilakukan individu dalam menjalani

perubahan, perkembangan juga dihayati dan

dialami secara individu pula. Belajar

merupakan suatu proses perubahan yang sejak

manusia lahir sampai meninggal dunia.

Pembentukan disiplin belajar diawali

dengan pendidikan keluarga yang mana sering

kali dilaksanakan secara terpadu dengan

pelaksanaan (kewajiban) orang tua terhadap

anak. Keberhasilan peserta didik dalam

meningkatkan disiplin belajarnya tidak hanya

ditentukan oleh kegiatan belajar mengajar di

sekolah saja, melainkan dalam kegiatan

belajar di rumah. Selanjutnya pembentukan

disiplin harus dimulai dengan proses panjang,

berawal dari dalam keluarga dan dilanjutkan

serta dikembangkan di sekolah. Menurut

Uckona (2013: 533) bahwa tugas utama anak-

anak di sekolah belajar, dan dukungan paling

mendasar yang dibutuhkan sekolah dari orang

tua adalah mendukung pembelajaran dari

anak-anak. Hasil riset dari Lazarles (dalam

Uckona, 2013: 533) yaitu sejak kerterlibatan

orang tua, hukuman sepulang sekolah

menurun dari 20 anak perhari sampai pernah

mencapai nol pada suatu hari, dan pengusiran

dari kelas juga banyak menurun.

Dewasa ini, perilaku tidak disiplin

dalam belajar sudah menjadi budaya sehari-

hari. Salah satu masalah yang sering dihadapi

oleh peserta didik adalah mengeluh

kekurangan waktu untuk belajar saat di

rumah, tetapi mereka sebenarnya kurang

memiliki keteraturan dan disiplin untuk

mempergunakan waktu secara efisien.

Padahal keterampilan mengatur waktu

merupakan suatu keterampilan yang sangat

penting dalam proses belajar peserta didik.

Fenomena perilaku tidak disiplin belajar ini

terjadi pada peserta didik kelas X SMA

Negeri 6 Kediri.

Hasil pengamatan yang diperoleh

peneliti dari kondisi pada peserta didik kelas

X SMA Negeri 6 Kediri tentang perilaku
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tidak disiplin belajar harus segera diatasi.

Perilaku tidak disiplin belajar peserta didik

kelas X SMA Negeri 6 Kediri di antaranya

yaitu peserta didik mengobrol, bercanda,

melamun, tidur-tiduran, saat guru

menjelaskan materi pelajaran di depan kelas.

Selain pengamatan, menurut hasil wawancara

dengan guru mata pelajaran ada  beberapa

peserta didik dalam satu kelas yang tidak

mengerjakan PR yang diberikan guru

sehingga anak-anak diberi PR tambahan

sebagai hukuman. Konselor menerima referal

dari guru mata pelajaran karena beberapa

peserta didik saat jam pelajaran tidak masuk

kelas tetapi bolos ke kantin.

Berkaitan dengan fenomena tersebut,

perlu dilakukan cara untuk meningkatkan

disiplin belajar peserta didik di rumah

maupun di sekolah. Salah satu caranya yaitu

dengan meningkatkan kemampuan

pengelolaan diri peserta didik. Hal ini

dikarenakan peserta didik memiliki

karakteristik yang berbeda-beda. Mahoney &

Thoresen (dalam Herira, 1992: 32)

mengatakan pengelolaan diri berkenaan

dengan kesadaran dan keterampilan untuk

mengatur keadaan sekitarnya yang

mempengaruhi tingkah laku individu seperti

pendorongan diri, pengendalian diri, dan

pengembangan diri. Oleh karena itu,

penelitian ini dianggap penting di SMA

Negeri 6 Kediri dengan judul “Hubungan

Kemampuan Pengelolaan Diri dengan

Disiplin Belajar Peserta Didik SMA Negeri 6

Kediri”.

METODE

Identifikasi Variabel

Menurut Arikunto (2013: 161) yang

dimaksud dengan variabel adalah obyek

penelitian, atau apa yang menjadi titik

perhatian suatu penelitian. Penelitian ini

menggunakan dua variabel, yaitu: (1) variabel

bebas yaitu pengelolaan diri (X) dan (2)

variabel terikat yaitu disiplin belajar (Y)

peserta didik SMA Negeri 6 Kediri.

Pengelolaan diri yang dimaksud pada

penelitin ini adalah suatu kemampuan

individu dalam mengelola potensi diri dan

potensi lingkungan untuk mengubah

perilakunya. Disiplin belajar yang dimaksud

pada penelitin ini adalah sikap atau tingkah

laku peserta didik yang patuh dan tertib dalam

menjalankan kewajibannya untuk belajar

sesuai dengan aturan yang berlaku di sekolah

maupun di rumah.

Teknik dan Pendekatan Penelitian

Teknik penelitian yang digunakan

dalam penelitian ini adalah teknik

korelasional yaitu suatu model penelitian

yang bermaksud mengadakan penelitian dan

penaksiran tentang karakteristik suatu

populasi melalui sampel yang ditarik dari

populasi tersebut. Adapun tujuan dari

penilaian dan penaksiran untuk menerangkan

kaitan dari berbagai gejala atau fenomena
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yang timbul guna memecahkan suatu problem

yang dihadapi.

Pendekatan penelitian yang digunakan

peneliti adalah pendekatan kuantitatif karena

data yang diambil dalam bentuk angka dan

akan diproses secara statistik. Penelitian ini

dilakukan 1 kali  pertemuan (1x45’) yaitu

pada saat dilakukannya penelitian.

Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan di SMA Negeri

6 Kediri yang berlokasi di Jl. Ngasinan No.

52 Rejomulyo Kec. Kota Kediri. Peneliti

mendapatkan ijin dari pihak sekolah untuk

melakukan penelitian yang berkaitan dengan

kajian hubungan kemampuan pengelolaan diri

dengan disiplin belajar peserta didik kelas X

SMA Negeri 6 Kediri Tahun Pelajaran

2014/2015.

Responden

Penelitian ini dilakukan pada peserta

didik kelas X SMA Negeri 6 Kediri tahun

pelajaran 2014/2015. Populasi dalam

penelitian ini peserta didik kelas X sejumlah

311 dengan total 10 kelas laki-laki 149 dan

perempuan 162. Proses pengambilan sampel

menggunakan simple random sampling.

Teknik simple random sampling yaitu sampel

yang diperoleh secara acak dari subjek dalam

populasi yang terdiri dari beberapa kelompok

populasi ditentukan seimbang atau sebanding.

Roscoe (dalam Sugiyono, 2011) cara

menentukan ukuran sampel yaitu, ukuran

sampel yang layak dalam penelitian adalah

antara 30 sampai dengan 500 sampel.

Sehingga peneliti mengambil sampel

sebanyak 104 dari anggota populasi sebesar

311 peserta didik.

Alat Ukur

Instrumen dalam penelitian ini

menggunakan dua buah intrumen yaitu

instrumen pengelolaan diri dan instrumen

disiplin belajar. Setelah melakukan uji

validitas dan reliabilitas pada semua variabel

maka hasil yang didapat pernyataan yang

bersifat valid dari keseluruhan item berjumah

sebanyak 40 item yang dikembangkan dari

kedua variabel yaitu variabel pengelolaan diri

berjumlah 20 item dan variabel disiplin

belajar berjumlah 20 item.

Instrumen pengelolaan diri

menggunakan 5 aspek yang dikemukakan

oleh Gie sebagai kisi-kisi instrument yaitu (1)

pendorong diri (self motivation) (2)

penyusunan diri (self organization) (3)

pengendalian diri (self contol) (4)

pengembangan diri (self development).

Kemudian istrumen disiplin belajar menurut

Arikunto menggunakan macam-macam untuk

kisi-kisi yaitu (1) disiplin belajar di sekolah

(2) disiplin belajar di rumah.
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Teknik Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data dalam

penelitian ini adalah dengan menggunakan

angket dengan skala 4, yaitu selalu (SL),

sering (SR), kadang-kadang (KD), tidak

pernah (TP). Dalam penelitian ini peneliti

memberikan angket yang disusun dengan

menyediakan pilihan jawaban, sehingga

responden hanya memberikan tanda pada

jawaban yang dipilih. Dalam penelitian ini

peneliti menggunakan dua angket yaitu

angket pengelolaan diri dan angket disiplin

belajar. Pengumpulan data dalam penelitian

ini dilaksanakan pada bulan Maret 2015 di

SMA Negeri 6 Kediri. Setelah data

terkumpul, peneliti melakukan skoring untuk

keperluan analisis data.

Teknik Analisis Data

Dalam penelitian ini teknik analisis

data yang digunakan yaitu statistik deskriptif

adalah statistik yang digunakan untuk

menganalisis data dengan cara

mendeskripsikan atau menggambarkan data

yang telah terkumpul sebagaimana adanya

tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang

berlaku untuk umum atau generalisasi. Pada

analisis ini, peningkatan disiplin belajar

dianalisis dengan memasukkan jumlah peserta

didik yang mendapatkan nilai sesuai tabel

kategori klasifikasi skor disiplin belajar

Selanjutnya, menghitung besarnya jumlah

setiap kategori dalam bentuk persentase dan

rata-rata. Dan Analisis statistik inferensial

pada penelitian ini digunakan untuk

menganalisis data berupa angka. Data tersebut

dianalisis signifikannya menggunakan

bantuan SPSS 20.0 for windows

menggunakan: (1) pearson product moment

(2) One Sampel Kolmogorov-Smirnov (3) Test

for Linearity.

HASIL PENELITIAN

Data variabel pengelolaan diri diambil

dari hasil analisis data angket pengelolaan diri

sebagai variabel X. Angket pengelolaan diri

diberikan ke peserta didik di SMA Negeri 6

Kota Kediri sejumlah 104 responden. Jumlah

soal yang digunakan untuk mengukur

pengelolaan diri terdiri dari 20 item. Hasil

perhitungan pengkategorian berdasarkan nilai

angket pengelolaan diri peserta didik sebagai

berikut. Berdasarkan Tabel 4.1 dapat

dijelaskan bahwa sebagian besar subjek

penelitian yaitu 3 peserta didik (2,9%)

ditemukan sangat tinggi kemudian 56 peserta

didik (56,6%) memiliki pengelolaan diri pada

tingkat klasifikasi tinggi, 36 peserta didik

(34,6%) ditemukan pada tingkat klasifikasi

rendah dan 5 peserta didik (3,8%) memiliki

pengelolaan diri sangat rendah. Gambaran

lebih jelas dapat dilihat dari diagram batang

grafik hasil perolehan skor pengelolaan diri

yaitu Gambar 4.1

Artikel Skripsi
Universitas Nusantara PGRI Kediri

Yeni Sulistiana | 11.1.01.01.0321
FKIP - BK

simki.unpkediri.ac.id
|| 8||

Teknik Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data dalam

penelitian ini adalah dengan menggunakan

angket dengan skala 4, yaitu selalu (SL),

sering (SR), kadang-kadang (KD), tidak

pernah (TP). Dalam penelitian ini peneliti

memberikan angket yang disusun dengan

menyediakan pilihan jawaban, sehingga

responden hanya memberikan tanda pada

jawaban yang dipilih. Dalam penelitian ini

peneliti menggunakan dua angket yaitu

angket pengelolaan diri dan angket disiplin

belajar. Pengumpulan data dalam penelitian

ini dilaksanakan pada bulan Maret 2015 di

SMA Negeri 6 Kediri. Setelah data

terkumpul, peneliti melakukan skoring untuk

keperluan analisis data.

Teknik Analisis Data

Dalam penelitian ini teknik analisis

data yang digunakan yaitu statistik deskriptif

adalah statistik yang digunakan untuk

menganalisis data dengan cara

mendeskripsikan atau menggambarkan data

yang telah terkumpul sebagaimana adanya

tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang

berlaku untuk umum atau generalisasi. Pada

analisis ini, peningkatan disiplin belajar

dianalisis dengan memasukkan jumlah peserta

didik yang mendapatkan nilai sesuai tabel

kategori klasifikasi skor disiplin belajar

Selanjutnya, menghitung besarnya jumlah

setiap kategori dalam bentuk persentase dan

rata-rata. Dan Analisis statistik inferensial

pada penelitian ini digunakan untuk

menganalisis data berupa angka. Data tersebut

dianalisis signifikannya menggunakan

bantuan SPSS 20.0 for windows

menggunakan: (1) pearson product moment

(2) One Sampel Kolmogorov-Smirnov (3) Test

for Linearity.

HASIL PENELITIAN

Data variabel pengelolaan diri diambil

dari hasil analisis data angket pengelolaan diri

sebagai variabel X. Angket pengelolaan diri

diberikan ke peserta didik di SMA Negeri 6

Kota Kediri sejumlah 104 responden. Jumlah

soal yang digunakan untuk mengukur

pengelolaan diri terdiri dari 20 item. Hasil

perhitungan pengkategorian berdasarkan nilai

angket pengelolaan diri peserta didik sebagai

berikut. Berdasarkan Tabel 4.1 dapat

dijelaskan bahwa sebagian besar subjek

penelitian yaitu 3 peserta didik (2,9%)

ditemukan sangat tinggi kemudian 56 peserta

didik (56,6%) memiliki pengelolaan diri pada

tingkat klasifikasi tinggi, 36 peserta didik

(34,6%) ditemukan pada tingkat klasifikasi

rendah dan 5 peserta didik (3,8%) memiliki

pengelolaan diri sangat rendah. Gambaran

lebih jelas dapat dilihat dari diagram batang

grafik hasil perolehan skor pengelolaan diri

yaitu Gambar 4.1
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Teknik Pengumpulan Data
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angket pengelolaan diri peserta didik sebagai
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Grafik pengelolaan diri

menggambarkan proporsi frekuensi pada

masing-masing data kategori yang

berdampingan dengan interval. Hasil

penelitian menunjukan bahwa peserta didik

kelas X SMA Negeri 6 Kediri Tahun

Palajaran 2014/2015 memiliki pengelolaan

diri pada kategori tinggi sebanyak 60 peserta

didik (57,6%) dari 104 peserta didik.

Data variabel disiplin belajar diambil dari

hasil analisis data angket disiplin belajar

sebagai variabel Y. Angket disiplin belajar

diberikan ke peserta didik di SMA Negeri 6

Kota Kediri sejumlah 104 responden. Jumlah

soal yang digunakan untuk mengukur

pengelolaan diri terdiri dari 20 item. Hasil

perhitungan pengkategorian berdasarkan nilai

angket disiplin belajar peserta didik sebagai

berikut. Berdasarkan Tabel 4.2 dapat

diketahui bahwa sebagian besar subjek

penelitian, yaitu 60 peserta didik (57,6%)

memiliki disiplin belajar tinggi, 38 peserta

didik (36,5%) memiliki disiplin belajar

sedang. Kemudian 6 peserta didik (5,7%)

memiliki klarifikasi disiplin belajar rendah.

Gambaran lebih jelas dapat dilihat pada

diagram batang grafik hasil perolehan skor

gambaran disiplin belajar seperti yang tertera

pada Gambar 4.2

Grafik disiplin belajar menggambarkan

proporsi frekuensi pada masing-masing data

kategori yang berdampingan dengan interval.

Hasil penelitian menunjukan bahwa peserta

didik kelas X SMA Negeri 6 Kediri Tahun

Palajaran 2014/2015 memiliki disiplin belajar

pada kategori tinggi sebanyak 60 peserta

didik (57,6%) dari 104 peserta didik.

Hasil perhitungan uji normalitas

menggunakan SPSS 20.0 for windows dengan

bantuan One Sampel Kolmogorov-Smirnov

dengan menggunakan taraf signifikansi 5%.

Data dapat dikatakan distribusi normal jika

signifikansi lebih besar dari 5%. Dapat

diketahui pada kolom Kolmogorov-Smirnov

bahwa nilai signifikansi pengelolaan diri

0,112 > 0,05 dan signifikansi disiplin belajar

0,105 > 0,05. Hal ini dapat dikatakan
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signifikansi. Jadi, data pada varibel

pengelolaan diri dan disiplin belajar

berdistribusi normal.

Hasil uji linieritas menggunakan SPSS

20.0 for windows dengan bantuan Test for

Linearity sebagai berikut. diketahui bahwa

nilai signifikansi output anova pada linearty

sebesar 0,000. Nilai signifikansi tersebut

kurang dari 0,05 yaitu 0,000 < 0,05 maka

dapat dikatakan bahwa antara variabel

pengelolaan diri dengan disiplin belajar

terdapat hubungan yang linier.

Menghitung nilai korelasi

menggunakan SPSS 20.0 for windows dengan

bantuan pearson product moment untuk

menentukan kuat atau lemahnya hubungan

kedua variabel pada baris pearson

Correlation di mana hasil korelasinya

disesuaikan yaitu tabel tingkat hubungan dua

variabel. Kemudian, menentukan signifikansi

atau tidak dilihat pada baris sig. (2-tailed)

dengan taraf  signifikansi 5% di mana nilai

signifikansi < 0,05 yaitu 0,00 < 0.05 dan

dikatakan signifikan. Sedangkan hasil rhitung

menggunakan SPSS 20.0 for windows dengan

bantuan pearson product moment diperoleh

bahwa nilai rhitung sebesar 0,600 dan untuk

koefisien rtabel sebesar 0,195. Data tersebut

menunjukkan bahwa rhitung > rtabel yaitu 0,600

> 0,195 sehingga hipotesis nihil (Ho) yang

berbunyi tidak ada hubungan antara

pengelolaan diri dengan disiplin belajar pada

peserta didik kelas X SMA Negeri 6 Kota

Kediri tahun pelajaran 2014/2015 ditolak dan

hipotensis alternatif (Hi) yang menyatakan

ada hubungana yang signifikan antara

pengelolaan diri dengan disiplin belajar pada

peserta didik kelas X di SMA Negeri 6 Kota

Kediri tahun pelajaran 2014/2015 diterima.

PEMBAHASAN

Disiplin akan menciptakan kemauan

untuk bekerja secara teratur. Berdisiplin

selain akan membuat seorang peserta didik

memiliki kecakapan mengenai cara belajar

yang baik, juga merupakan suatu proses ke

arah pembentukan watak yang baik (Gie,

1988: 59). Disiplin belajar merupakan

kepatuhan dan ketertiban peserta didik dalam

menjalankan kegiatan belajar sesuai dengan

aturan yang berlaku di sekolah maupun di

rumah. Disiplin belajar dapat dilihat dari

bagaimana peserta didik mencurahkan

perhatiannya dalam belajar, ketekunan dalam

membaca buku dan mengerjakan tugas-tugas

sekolah, ketertiban dalam mengikuti kegiatan

pembelajaran di kelas, kerapian dalam

mencatat bahan bacaan, pengaturan waktu

dalam belajar, dan kemampuan

mengendalikan diri agar dapat melaksanakan

semua tugas belajar di sekolah dengan baik.

Perilaku tidak disiplin belajar yang

ditunjukkan peserta didik kelas X SMA

Negeri 6 Kediri saat di rumah di antaranya

bermain sampai lupa waktu belajar, belajar

kalau disuruh atau dimarahi orang tua, belajar

sampai larut malam karena ada ulangan,
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menunda-nunda mengerjakan PR sehingga

terlambat dalam mengumpulkan tugas dari

guru. Perilaku tidak disiplin belajar peserta

didik saat di kelas di antaranya melihat

pekarjaan teman, melamun, mengobrol atau

bercanda dengan teman, tidur-tiduran saat

guru menjelaskan, terlambat dalam masuk

kelas sehingga bisa mengganggu aktivitas

belajar di kelas. Namun demikian, hal

tersebut menunjukkan bahwa setiap peserta

didik masih memiliki usaha untuk

mendapatkan nilai maksimal. Oleh karena itu,

peneliti melakukan penelitian tentang

hubungan kemampuan pengelolaan diri

dengan disiplin belajar peserta didik.

Thoresen & Mahoney (Fauzan, 1992)

mengatakan self management atau

pengelolaan diri merupakan kesadaran dan

keterampilan untuk mengatur keadaan

sekitarnya yang mempengaruhi tingkah laku

individu. Dalam pengelolaan diri, potensi diri

dan lingkungan benar-benar dimanfaatkan

untuk mencapai target perilaku. Pengelolaan

dilakukan dengan menggunakan

keterampilan-keterampilan mengubah

perilaku yang dimiliki. Pengubahan perilaku

haruslah dilakukan dengan sadar dan

komitmen yang kuat. Selain itu, karakteristik

self management sebagai suatu kemampuan

memungkinkan untuk diukur dan

ditingkatkan.

Berdasarkan hasil penelitian bahwa

terdapat hubungan antara pengelolaan diri

dengan disiplin belajar peserta didik SMA

Negeri 6 Kediri. Hal ini karena di dalam

perilaku tidak disiplin belajar peserta didik

terdapat usaha belajar maksimal. Belajar jika

disuruh atau dimarahi orang tua dan sampai

larut malam karena ada ulangan menunjukkan

semangat belajar peserta didik tinggi untuk

mendapatkan nilai maksimal. Secara tidak

langsung peserta didik melakukan aktivitas

belajar untuk meningkatkan kemampuan

mereka.

Jadi, penerapan strategi pengelolaan

diri yang dilaksanakan subjek peneliti dengan

kesadaran dan motivasi yang tinggi yang

timbul dari diri subjek peneliti sehingga

memberikan hasil yang maksimal hal ini

sesuai dengan pernyataan dari Thoresen &

Mahoney (Cormier & Cormier, 1985) yang

menyatakan bahwa prosedur pengelolaan diri

dapat meningkatkan kemampuan individu

untuk mengendalikan perilakunya sehingga

teknik pengelolaan diri berpengaruh terhadap

pengubahan perilaku atau kebiasaan dengan

pengaturan dan pemanfaatan yang dilakukan

oleh subjek sendiri.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan pengujian

hipotensis menunjukan bahwa “ada hubungan

antara pengelolaan diri dengan disiplin belajar

pada peserta didik kelas X SMA Negeri 6

Kota Kediri tahun pelajaran 2014/2015”. Cara

menentukan hipotesis ditolak atau diterima
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menunda-nunda mengerjakan PR sehingga

terlambat dalam mengumpulkan tugas dari

guru. Perilaku tidak disiplin belajar peserta

didik saat di kelas di antaranya melihat

pekarjaan teman, melamun, mengobrol atau

bercanda dengan teman, tidur-tiduran saat

guru menjelaskan, terlambat dalam masuk

kelas sehingga bisa mengganggu aktivitas

belajar di kelas. Namun demikian, hal

tersebut menunjukkan bahwa setiap peserta

didik masih memiliki usaha untuk

mendapatkan nilai maksimal. Oleh karena itu,

peneliti melakukan penelitian tentang

hubungan kemampuan pengelolaan diri

dengan disiplin belajar peserta didik.

Thoresen & Mahoney (Fauzan, 1992)

mengatakan self management atau

pengelolaan diri merupakan kesadaran dan

keterampilan untuk mengatur keadaan

sekitarnya yang mempengaruhi tingkah laku

individu. Dalam pengelolaan diri, potensi diri

dan lingkungan benar-benar dimanfaatkan

untuk mencapai target perilaku. Pengelolaan

dilakukan dengan menggunakan

keterampilan-keterampilan mengubah

perilaku yang dimiliki. Pengubahan perilaku

haruslah dilakukan dengan sadar dan

komitmen yang kuat. Selain itu, karakteristik

self management sebagai suatu kemampuan

memungkinkan untuk diukur dan

ditingkatkan.

Berdasarkan hasil penelitian bahwa

terdapat hubungan antara pengelolaan diri

dengan disiplin belajar peserta didik SMA

Negeri 6 Kediri. Hal ini karena di dalam
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terdapat usaha belajar maksimal. Belajar jika

disuruh atau dimarahi orang tua dan sampai

larut malam karena ada ulangan menunjukkan

semangat belajar peserta didik tinggi untuk

mendapatkan nilai maksimal. Secara tidak

langsung peserta didik melakukan aktivitas
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mereka.

Jadi, penerapan strategi pengelolaan

diri yang dilaksanakan subjek peneliti dengan

kesadaran dan motivasi yang tinggi yang

timbul dari diri subjek peneliti sehingga

memberikan hasil yang maksimal hal ini

sesuai dengan pernyataan dari Thoresen &

Mahoney (Cormier & Cormier, 1985) yang

menyatakan bahwa prosedur pengelolaan diri

dapat meningkatkan kemampuan individu

untuk mengendalikan perilakunya sehingga

teknik pengelolaan diri berpengaruh terhadap

pengubahan perilaku atau kebiasaan dengan

pengaturan dan pemanfaatan yang dilakukan

oleh subjek sendiri.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan pengujian

hipotensis menunjukan bahwa “ada hubungan

antara pengelolaan diri dengan disiplin belajar

pada peserta didik kelas X SMA Negeri 6

Kota Kediri tahun pelajaran 2014/2015”. Cara

menentukan hipotesis ditolak atau diterima

Artikel Skripsi
Universitas Nusantara PGRI Kediri

Yeni Sulistiana | 11.1.01.01.0321
FKIP - BK

simki.unpkediri.ac.id
|| 11||

menunda-nunda mengerjakan PR sehingga

terlambat dalam mengumpulkan tugas dari

guru. Perilaku tidak disiplin belajar peserta

didik saat di kelas di antaranya melihat

pekarjaan teman, melamun, mengobrol atau

bercanda dengan teman, tidur-tiduran saat

guru menjelaskan, terlambat dalam masuk

kelas sehingga bisa mengganggu aktivitas

belajar di kelas. Namun demikian, hal

tersebut menunjukkan bahwa setiap peserta

didik masih memiliki usaha untuk

mendapatkan nilai maksimal. Oleh karena itu,

peneliti melakukan penelitian tentang

hubungan kemampuan pengelolaan diri

dengan disiplin belajar peserta didik.

Thoresen & Mahoney (Fauzan, 1992)

mengatakan self management atau

pengelolaan diri merupakan kesadaran dan

keterampilan untuk mengatur keadaan

sekitarnya yang mempengaruhi tingkah laku

individu. Dalam pengelolaan diri, potensi diri

dan lingkungan benar-benar dimanfaatkan

untuk mencapai target perilaku. Pengelolaan

dilakukan dengan menggunakan

keterampilan-keterampilan mengubah

perilaku yang dimiliki. Pengubahan perilaku

haruslah dilakukan dengan sadar dan

komitmen yang kuat. Selain itu, karakteristik

self management sebagai suatu kemampuan

memungkinkan untuk diukur dan

ditingkatkan.

Berdasarkan hasil penelitian bahwa

terdapat hubungan antara pengelolaan diri

dengan disiplin belajar peserta didik SMA

Negeri 6 Kediri. Hal ini karena di dalam

perilaku tidak disiplin belajar peserta didik

terdapat usaha belajar maksimal. Belajar jika

disuruh atau dimarahi orang tua dan sampai

larut malam karena ada ulangan menunjukkan

semangat belajar peserta didik tinggi untuk

mendapatkan nilai maksimal. Secara tidak

langsung peserta didik melakukan aktivitas

belajar untuk meningkatkan kemampuan

mereka.

Jadi, penerapan strategi pengelolaan

diri yang dilaksanakan subjek peneliti dengan

kesadaran dan motivasi yang tinggi yang

timbul dari diri subjek peneliti sehingga

memberikan hasil yang maksimal hal ini

sesuai dengan pernyataan dari Thoresen &

Mahoney (Cormier & Cormier, 1985) yang

menyatakan bahwa prosedur pengelolaan diri

dapat meningkatkan kemampuan individu

untuk mengendalikan perilakunya sehingga

teknik pengelolaan diri berpengaruh terhadap

pengubahan perilaku atau kebiasaan dengan

pengaturan dan pemanfaatan yang dilakukan

oleh subjek sendiri.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan pengujian

hipotensis menunjukan bahwa “ada hubungan

antara pengelolaan diri dengan disiplin belajar

pada peserta didik kelas X SMA Negeri 6

Kota Kediri tahun pelajaran 2014/2015”. Cara

menentukan hipotesis ditolak atau diterima



Artikel Skripsi
Universitas Nusantara PGRI Kediri

Yeni Sulistiana | 11.1.01.01.0321
FKIP - BK

simki.unpkediri.ac.id
|| 12||

menggunakan taraf signifikansi 5% di mana

nilai signifikansi > 0,05. rhitung dapat dilihat

pada baris pearson Correlation. Hal ini dilihat

dari nilai rhitung sebesar 0,600 dan untuk

koefisien rtabel sebesar 0,195. Data tersebut

menunjukkan bahwa rhitung > rtabel yaitu 0,600

> 0,195 sehingga hipotesis nihil (Ho) yang

berbunyi tidak ada hubungan antara

pengelolaan diri dengan disiplin belajar pada

peserta didik kelas X SMA Negeri 6 Kota

Kediri tahun pelajaran 2014/2015 ditolak dan

hipotensis alternatif (Hi) yang menyatakan

ada hubungana yang signifikan antara

pengelolaan diri dengan disiplin belajar pada

peserta didik kelas X di SMA Negeri 6 Kota

Kediri tahun pelajaran 2014/2015 diterima.
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